
BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Perusahaan merupakan sebuah organisasi dimana berlangsungnya kegiatan produksi dan 

berkumpulnya semua faktor produksi. Saat ini banyak perusahaan tidak berjalan lancar sesuai 

target dan tujuannya karena manajemen perusahaan itu sendiri  yang kurang baik. Namun tak 

sedikit pula perusahaan yang memiliki manajemen yang baik sehingga memiliki citra yang baik 

pula.  

Dalam perusahaan tambang tentu sangat dibutuhkan manajemen produksi yang sangat jelas 

demi kelancaran produksi dan mengurangi resiko masalah ditengah-tengah kelangsungan 

produksi. PT Nusa Alam Lestari adalah salah satu perusahaan tambang batu bara swasta yang 

memproduksi dan menjual kembali batu bara, menurut undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 

tentang pertambangan Mineral dan Batu Bara (UU No.4/2009) adalah sebagian atau seluruh 

tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelola dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan 

serta kegiatan pasca tambang. Yang diamati langsung oleh penulis adalah tentang penerapan fungsi  

manajemen produksi pada perusahaan tersebut.  

Manajemen Produksi sangat berperan penting dalam kegiatan produksi batu bara pada PT Nusa 

Alam Lestari agar bergerak lebih lincah dan bertumbuh dengan cepat dalam mencapai tujuan. 

Karena fungsi manajemen produksi itu sendiri berupa langkah atau tahap kerja yang berperan 

penting dalam menghubungkan agar berjalannya penerapan fungsi manajemen kerja dan 

tercapainya tujuan dengan pengambilan keputusan yang berhubungan dengan proses produksi. 



Dalam menerepkan fungsi manajemen produksi pada sebuah perusahaan agar dengan mudahnya 

tercapai tujuan, maka seorang pemimpin sangat dituntut efisien dan efektif dalam pengambilan 

keputusan dan penerapan fungsi manajemen mulai dari merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan dengan sumber daya yang ada serta harus dapat menyediakan informasi dengan 

nilai untuk perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan  

Menurut Mary Parker Follet (1997) Manajemen adalah “merupakan seni dan menyelesaikan 

sesuatu melalui orang lain”. Yang harus diselesaikan adalah segala sesuatu yang perlu dilakukan 

dalam mencapai tujuan tertentu.   

1.2 Rumusan Masalah  

Sesuai dengan judul tugas akhir yaitu “Implementasi Fungsi Manajemen Produksi Batu Bara 

Pada PT Nusa Alam Lestari”  yang penulis uraikan pada latar belakang diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagi berikut:  

1. Bagaimana penerapan fungsi manajemen produksi planing, organizing, actuating, 

controlling pada PT Nusa Alam Lestari?  

2. Apa hambatan yang dihadapi PT Nusa Alam Lestrari dalam penerapan fungsi manajemen 

produksi?  

3. Bagaimana solusi mengatasi hambatan yang dihadapi PT Nusa Alam Lestari dalam 

penerapan fungsi manajemen produksi?  

1.3 Tujuan Magang  

Sesuai dengan rumusan masalah yang di ambil berdasarkan uraian judul diatas maka tujuan 

dari kegiatan magang ini adalah sebagai berikut:  



1. Untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen produksi planing, organizing, actuating, 

controlling pada PT Nusa Alam Lestari.  

2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi PT Nusa Alam Lestrari dalam penerapan 

fungsi manajemen produksi?  

3. Untuk mengetahui solusi mengatasi hambatan yang dihadapi PT Nusa Alam Lestari dalam 

penerapan fungsi manajemen produksi?  

1.4 Manfaat Magang  

Magang yang penulis laksanakan di PT Nusa Alam Lestari ini diharapkan mempunyai  manfaat 

bagi berbagai pihak, antara lain:   

1. Manfaat Akademis  

Pelaksanaan magang ini hendaknya dapat digunakan sebagai tambahan informasi 

dan referensi bacaan khususnya mengenai manajemen produksi dan penerapan fungsi 

manajemen tersebut.   

2. Manfaat Praktis  

Pelaksanaan magang ini hendaknya dapat menghasilkan  manfaat dengan cara 

membandingkan penerapan fungsi manajemen produksi yang ada pada PT Nusa Alam 

Lestari.  

1.5 Tempat dan Waktu Magang  

Tempat dan waktu sangat berperan penting dalam melakukan kegiatan magang untuk 

mendapatkan ilmu, data dan pengalaman dilapangan di PT Nusa Alam Lestari yang beralamat di 



Sapan Dalam, Desa Salak, Kec.Talawi Kota Sawahlunto. Oleh sebab itu, penulis akan 

melaksanakan magang sesuai dengan judul tugas akhir yang diajukan yaitu “Implementasi Fungsi 

Manajemen Produksi Pada PT Nusa Alam Lestari” selama 40 hari kerja yaitu pada 23 Desember 

2019 sampai bulan 5 Maret 2020. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Penulis menyusun sedemikian rupa dalam bentuk sistematika agar memperoleh gambaran 

manajemen produksi isi laporan akhir ini, dengan perincian sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, 

magang, tempat dan waktu magang, dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI   

  Pada bab landasan teori  merupakan teori penulis yang berisikan tentang pengertian 

Manajemen Produksi.  

 

BAB III GAMBARAN UMUM PADAPT NUSA ALAM LESTARI  

  Pada bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum perusahaan yakni tentang sejarah 

perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi, kebijakan perusahaan dan penunjang 

lainnya.  



BAB IV PEMBAHASAN  

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang penerapan Fungsi Manajemen Produksi 

pada PT Nusa Alam Lestari.  

BAB V PENUTUP   

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari pelaksanaan magang yang 

telah dilakukan selama 40 hari kerja. 
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